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Pendidikan karakter mempunyai esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 

moral dan pendidikan akhlak yang mempunyai tujuan untuk membentuk pribadi seseorang 

supaya menjadi manusia baik, warga masyarakat, dan warga nergara yang baik, adapun 

kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi 

suatu masyarakat atau bangsa secara umum adalah nilai-nilai sosial yang dipengaruhi oleh 

budaya masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, hakihat dari pendidikan karakter yakni 

pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa indonesia dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Pelaksanaan tradisi petik pari di Desa 

Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember? (2) Bagaimana pembentukan 

karakter kepada diri sendiri dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok Kecamatan 

Wuluhan Kabupaten Jember? (3) Bagaimana pembentukan karakter kepada sesama manusia 

dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember? (4) 

Bagaimana pembentukan karakter kepada lingkungan dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh 

Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pelaksanaan tradisi petik pari di 

Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. (2) Mendeskripsikan 

pembentukan karakter kepada diri sendiri dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. (3) Mendeskripsikan pembentukan karakter kepada 

sesama manusia dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember.  (4) Mendeskripsikan pembentukan karakter kepada lingkungan dalam 

tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian 

menggunakan purposive sampling. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan kualitatif 

deskriptif dan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data yang meliputi triangulasi 

sumber dan triangulasi metode.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan  (1) Pelaksanaan tradisi petik pari Desa Dukuh 

Dempok adalah masyarakat Dukuh Dempok mempersiapkan hal yang digunakan untuk 

selametan dan sesepuh yang biasa memetik pari di sawah mempersiapkan beberapa sesajen 

yang akan dibawa di sawah. Setelah selesai persiapan, semua peralatan slametan dan sesajen 

dibawa ke sawah. Setelah acara tradisi petik pari dibuka sesepuh terjun ke sawah dengan 

membawa sesajen untuk mengambil beberapa padi dengan ikatan kelabang. kemudian 

sesepuh mengikrarkan maksud dan tujuan di adakannya tradisi petik pari berikut arti yang 

terkandung di dalam sesajen yang dibawa. Setelah itu di lanjutkan dengan sambutan-

sambutan oleh beberapa pihak dan kemudian pembacaan doa yang dilakukan oleh tokoh 

agama Islam sebagai penutup. (2) Pembentukan karakter kepada diri sendiri dalam tradisi 

petik pari di Desa Dukuh Dempok adalah mengajarkan masyarakat Dukuh Dempok untuk 

memiliki rasa tanggung jawab kepada diri masing-masing dalam melaksanakan tradisi petik 

pari dan mengajarkan kedisiplinan diri untuk selalu melestarikan tradisi tersebut. (3) 

Pembentukan karakter kepada sesama manusia dalam tradisi petik pari di Desa Dukuh 

Dempok adalah menegaskan persatuan dan kerukunan dalam segala hal, mengajarkan 

pentingnya musyawarah ketika hendak melakukan perbuatan penting, dan yang tidak kalah 

pentingnya adalah rasa toleransi terhadap sesama dalam segala hal, baik hal agama, adat, 

suku, perbuatan dan lain sebagainya. (4) Pembentukan karakter kepada lingkungan dalam 

tradisi petik pari di Desa Dukuh Dempok adalah mengajarkan pentingnya rasa peduli 

lingkungan, peduli sosial dan cinta tanah air. 


